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ABSTRAK 

Sikap Siswa Tunarungu Terhadap SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) 

 

Judul tersebut diambil dari permasalahan yang ada dilapangan yang 

berkenaan dengan pro dan kontra terhadap penggunaan SIBI (Sistem Isyarat 

Bahasa Indonesia) di sekolah-sekolah di Indonesia saat ini. Untuk itu perlu 

kiranya ada sebuah penelitian mengenai sikap terhadap SIBI (Sistem Isyarat 

Bahasa Indonesia). Peneitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa bagian B 

(Tunarungu) di Kota Bandung yang terdiri atas 61 0rang siswa, 57 orang tua dan 

25 orang guru di Sekolah Luar Biasa bagian B. Tujuan utama penelitian ini adalah 

ingin mendapatkan gambaran mengenai sikap siswa tunarungu terhadap 

penggunaan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) dilihat dari komponen 

kognitif, afektif dan konatif. Adapun tujuan khususnya adalah mendapatkan 

gambaran tentang dukungan dari orangtua dan pihak sekolah terhadap 

penggunaan SIBI (Ssitem Isyarat Bahasa Indonesia). Penelitian ini menggunakan 

pendkatan kuantitatif dengan metode deskriptif yang prngumpulan datanya 

dilakukan dengan skala sikap model Likert yang diberikan kepada siswa, dan 

angket pertanyaan kepada orangtua dan guru.  Hasil penelitian menunjukan (1) 

sikap siswa tunarungu terhadap penggunaan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia) sudah baik. Orang tua sudah mendukung dan mempunyai sikap yang 

baik terhadap pengggunaan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia)  dan pihak 

sekolah dalam hal ini  guru telah mendukung dan mempunyai sikap yang baik 

terhadap penggunaan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) di sekolah. Hal ini 

menunjukan bahwa orang tua dan guru telah memberikan kontribusi yang positif 

terhadap sikap siswa remaja tunarungu dalam penggunaan SIBI. Dengan adanya 

sikap yang baik yang ditunjukan oleh siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa di 

Kota Bandung, dan adanya dukungan dari orang tua dan guru, maka siswa 

tunarungu, orangtua dan guru telah melaksanakan, menerima dan mendukung 

keberadaan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) sebagai bahasa pengantar di 

Sekolah Luar Biasa di Kota Bandung.   


